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ABSTRAK 

BKKBN merupakan salah satu lembaga yang menaungi pada bidang penyelenggaraan Keluarga 
Berencana dan Kesehatan Reproduksi. Stunting secara umum dapat diartikan sebagai tumbuh 
kembang yang tidak sesuai dengan usia pada umumnya. Faktor balita stunting juga dapat 
dipengaruhi saat mulai kehamilan seorang ibu yang terkategori gizi buruk. Hal tersebut perlu 
adanya unsur 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan). Program Warung Bangga Kencana memiliki 
manfaat bagi masyarakat khususnya desa Dawuhan pada pemanfaatan lahan pekarangan yang 
dapat ditanami tumbuhan dan kami juga membuatkan kolam lele sebagai penunjang kebutuhan 
gizi bagi masyarakat setempat. Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan yaitu upaya 
memberikan wawasan kepada masyarakat dalam menanam dengan menggunakan aquaponik 
dan budidaya ikan lele. Metode yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat diantaranya pelatihan, diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan interview, 
memperoleh hasil bahwa masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan yang berkaitan dengan 
aquaponik dan meminimalisir penderita stunting.   
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ABSTRACT 

BKKBN is one of the institutions that oversees the implementation of Family Planning and 
Reproductive Health. Stunting in general can be interpreted as growth and development that is 
not in accordance with age in general. The stunting toddler factor can also be influenced at the 
start of a mother's pregnancy who is categorized as malnourished. This requires an element of 
1000 HPK (First Day of Life). The Warung Bangga Kencana program has benefits for the 
community, especially Dawuhan village in the use of yard land that can be planted with plants 
and we also built catfish ponds to support the nutritional needs of the local community. The 
purpose of this community service is to provide insight to the community in planting using 
aquaponics and catfish farming. The methods used to carry out community service activities 
include training, discussion and question and answer. Based on the interviews, it was found that 
the community could increase their knowledge related to aquaponics and minimize stunting. 
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A. PENDAHULUAN 

KKN-T BKKBN merupakan salah satu pilihan dari beberapa tema yang ditawarkan 

pada program Kuliah Kerja Nyata Universitas PGRI Madiun. Hal ini berarti ada 

Kerjasama yang terjalin antara universitas dan BKKBN. Seperti yang disajikan pada 
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materi pembekalan, BKKBN mengajak berbagai pihak untuk menyukseskan instruksi 

presiden, yaitu pencegahan stunting dengan program Bangga Kencana (akronim dari 

Pembangunan Keluarga, Kependudukan, dan Keluarga Berencana. Wujud dari 

kerjasama BKKBN dan kampus dirupakan program pengabdian kepada masyarakat 

pada KKN-Tematik BKKBN. Hal ini berarti, kelompok KKN tersebut memfokuskan diri 

pada program pencegahan stunting di desa. Pada artikel ini, kelompok 58 yang 

berlokasi di Desa Dawuhan, adalah salah satu kelompok KKN-T BKKBN. Kelompok 58 

mengambil judul tema KKNT MBKM. 

Lokasi KKN-T BKKBN Kelompok 58 terletak di Desa Dawuhan, sebuah wilayah yang 

masih berada dibawah naungan kabupaten Madiun. Desa Dawuhan tercatat menjadi 

wilayah yang memiliki keterbatasan pengetahuan tentang stunting. Stunting secara 

umum dapat diartikan sebagai tumbuh kembang yang tidak sesuai dengan usia pada 

umumnya. Hal ini dapat diukur dengan menggunakan antropometri yang dapat 

menunjukkan Z-Score yang dapat dinyatakan dengan kriteria pendek dan sangat 

pendek. Dinyakan pendek jika <-2 hingga -3 SD sedangkan dinyakan pendek jika <-3 SD 

menurut (Kemenkes R.I,2012). Menurut Kartikawati (2011) menyatakan bahwa 

stunting dimana kondisi balita dengan riwayat kekurangan gizi yang dihitung dari 

waktu yang cukup lama. Dampak dari anak yang terindeksi sebagai balita stunting akan 

berpengaruh pada produktivitas pada masa dewasa. Terdeteksi beberapa anak 

terindikasi stunting di Desa Dawuhan.  

Kelompok 58 mengadakan survei terlebih dahulu untuk mengenali potensi dan 

masalah. Menurut survei, potensi yang ada di Desa Dawuhan memiliki akses jalan yang 

memadai sebagai fasilitas masyarakat untuk melakukan aktivitas, mayoritas 

masyarakat di desa Dawuhan bekerja sebagai petani dan berkebun karena melihat dari 

lahan banyak yang dimanfaatkan untuk menanam. Administrasi kesehatan yang 

dikelola polindes sudah tertata dengan baik. Bidan desa melakuakan upaya untuk 

meningkatkan kesehatan balita dengan melakukan posyandu secara rutin untuk 

meminimalisir balita stunting, saat ini tercatat pada awal kami datang ada 3 balita yang 

terdeteksi terkena stunting selanjutnya selama kami berada di Desa Dawuhan kami 

menemukan ada peningkatan 4 balita yang terkena stunting dan data terakhir terdapat 

11 balita terdeteksi stunting, selain itu bidan desa melakukan pemeriksaan kepada ibu 

hamil untuk mendeteksi janin yang dikandung berkembang sempurna. Selain itu, bidan 
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desa juga berfokus untuk melakukan posyandu yang ditujukan untuk lansia sebagai 

upaya meningkatkan kesehatan lansia.  

Berdasarkan wawancara dan pengamatan pada masa survei, beberapa data tercatat 

sebagai berikut. Pertama, pola hidup ibu hamil dan perkembangan balita menunjukkan 

bahwa kesadaran pola makan dan asupan gizi masih terbilang rendah. Sebagian besar 

menganggap makan hanya sebatas makan dengan lauk seadanya tanpa 

mempertimbangkan kandungan gizi yang diperoleh. Kedua, kesadaran terkait dengan 

pemeriksaan pada saat hamil juga masih terbilang rendah karena faktor perekonomian, 

sehingga mereka memeriksakan kesehatan seperti pemeriksaan USG dan konsumsi 

vitamin menjadi tidak teratur. Ketiga, sebagian ibu hamil masih memiliki kesadaran 

rendah terhadap kebersihan lingkungan seperti rumah sehat. Hal ini berpengaruh pada 

kesehatan ibu hamil. Selain faktor lingkungan, faktor psikologis kurang diperhatikan 

padahal kenyamanan mental ibu hamil dapat meminimalisir gangguan pada janin. 

Keempat, kesadaran orang tua dalam perkembangan anak masih terbilang kurang 

padahal edukasi tentang 1000 HPK (Hari Pertama Kehidupan) oleh kader dan bidan 

sering dibagikan. Seperti halnya, kesadaran pemberian ASI secara eksklusif, 

memperhatikan tumbuh kembang bayi, dan memberikan makanan tambahan serta 

suplemen vitamin A yang diberikan pada balita. Menjadi tantangan bagi Kelompok 58 

untuk mencetuskan sebuah pilot projek.   

Berdasarkan permasalahan yang ada, mahasiswa KKN-T kelompok 58 menggagas 

solusi bagi masyarakat desa Dawuhan untuk mengatasi keterbatasan gizi dengan 

memanfaatkan potensi yang terdeskripsi di atas, yaitu Warung Bangga Kencana. 

Warung Bangga Kencana merupakan salah satu wadah yang dapat dimanfaatkan 

masyarakat untuk produksi, distribusi, dan konsumsi dari sumber protein baik nabati 

maupun hewani. Mempertimbangkan aset desa berupa sebidang tanah yang dibiarkan 

tidur, kelompok KKN-T Kelompok 58 memanfaatkan lahan tersebut menjadi 

pekarangan untuk memproduksi berbagai macam sumber protein. Kelompok 58 

memberdayakan masyarakat dengan menanam, merawat, dan memanen. Adapun 

sumber protein nabati yang ditanam adalah sayuran dan sumber nabati hewani yang 

dimaksud adalah ikan. Masyarakat dapat menikmati hasil panen secara gratis untuk 

pemenuhan gizi utamanya bagi balita indikasi stunting. Setelah masa panen, siklus 

penanaman kembali dilakukan dengan jenis sumber protein nabati dan hewani yang 
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berbeda. Melihat dari kemanfaatannya, Warung Bangga Kencana menjadi penting untuk 

diciptakan dan selanjutnya dibudayakan pada setiap RT untuk menjangkau lebih 

merata pendistribusian sumber gizi ini.  

 BKKBN merupakan salah satu lembaga yang menaungi pada bidang 

penyelenggaraan Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi, sebagai bentuk 

perwujudan misi pemerintah untuk berfokus pada kesehatan keluarga. Selain itu, 

BKKBN juga menaungi keluarga berencana, pengembangan keluarga dan 

kependudukan (BKKBN,2011). Program yang sedang digerakan pemerintah saat ini 

berfokus pada stunting. Program pencegahan stunting ini sebagai upaya pemerintah 

untuk meminimalisir balita yang terpapar stunting. Hal ini juga dapat meningkatkan 

kesehatan anak dan ibu karena setiap satu bulan sekali terdapat posyandu yang 

dilakukan untuk mengetahui tumbuh kembang balita dan kesehatan ibu. Stunting 

berdasarkan standart yang ditentukan dapat diketahui dari indeks panjang badan 

dibanding dengan umur(PB/U) atau dapat juga diketahui dari tinggi badan dibanding 

dengan umur (TB/U) yang harus disesuaikan dengan batas (Z-Score) dari -2 penyataan 

tersebut sesuai dengan pendapat World Health Organization (WHO) Child Growth 

Standar 

Posyandu yang dilaksanakan setiap bulan melibatkan kerjasama antara BKKBN dan 

bidan sehingga mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Setiap kegiatan yang dilakukan 

memerlukan evaluasi sebagai bentuk pencapaian tujuan dari suatu program, melalui 

pengkajian diharapkan dapat memperoleh pemahaman keberhasilan dan kegagalan 

serta tantangan yang dihadapi pada lingkungan sebenarnya (Kerry & Mullan 2013).  

Pertumbuhan balita juga terdapat dampak yang mempengaruhi diantarnya yaitu 

faktor sosial ekonomi berdasarkan interview mayoritas bekerja sebagai petani dan 

berkebun sehingga untuk pemenuhan gizi pada balita kurang adanya kesadaran. 

Pendidikan orangtua juga memiliki peran penting dalam tumbuh kembang balita karena 

pengetahuan orang tua yang rendah akan mempengaruhi pengetahuan yang berkaitan 

dengan pemenuhan gizi pada tumbuh kembang anak. Selain itu ibu yang memiliki 

pawakaan pendek juga menjadi penyebab terlahirnya bayi stunting. Faktor balita 

stunting juga dapat dipengaruhi saat mulai kehamilan seorang ibu yang terkategori gizi 

buruk sehingga, perlu adanya perubahan pola hidup dan kesadaran seorang ibu hamil 

untuk selalu memperhatikan gizi dan asupan makanan cukup. Secara garis besar 
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stunting dapat diminimalisir pada saat kehamilan. Bahkan sebelum dan sesudah hamil 

dapat menuntukan kondisi dari gizi yang diperoleh yang nantinya akan berpengaruh 

juga pada tumbuh kembang janin. 

Perkembangan balita pada dasarnya dapat diketahui dari aspek psikologis, emosi, 

kognitif dan motorik yang diperoleh dari cara interaksi dengan lingkungan sekitar. 

Segala bentuk perubahan pada balita dapat disebut dengan perkembangan balita. 

Perkembangan (development) dapat diartikan sebagai bertambahnya skill 

(kemampuan) yang terjadi pada balita secara fisik seperti halnya fungsi dan stuktur 

yang memiliki pola keseimbangan dengan usianya, hal tersebut dapat menyatakan dari 

sebuah proses pematangan. Pematangan sendiri dapat terjadi dari pertumbuhan 

jaringan tubuh, sistem organ, dan sel-sel tubuh yang dapat berkembang sempurna 

sehingga nantinya akan memenuhi fungsinya. Tidak hanya secara fisik perkembangan 

intelektual, tingkah laku serta emosi juga dapat dinyatakan sebagai hasil dari interaksi 

yang berkaitan dengan lingkungan. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Balita Stunting 

World Health Organization (WHO,2013) berpendapat bahwa tindakan yang dapat 

dipergunakan sebagai bentuk mencegahan balita yang terdeteksi stunting dapat 

menggunkan tindakan sebelum dan sesudah melahirkan sebagai wujud dari tindakan 

secara spesifik serta sensitive. Gerakan perbaikan gizi dapat dilakukan tindakan 

sebelum dan sesudah melahirkan dengan pemantauan yang memfokuskan 1000 hari 

pertama dalam kehidupan bayi dapat melalui strategi SUN (Scalling Up Nutrition) 

selain itu gerakan gizi dapat disebut dengan Gerakan Nasional Perbaikan Sadar Gizi. 

Stunting dapat diartikan sebagai kondisi balita yang mengalami pertumbuhan 

khususnya tinggi badan berbanding terbalik dengan standar yang sudah ditentukan 

(Kemenkes, 2018). Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2018)menyatakan 

bahwa stunting memiliki dampak yang dapat dibedakan menjadi 2 diantaranya 

dampak yang dipengaruhi dengan kurun waktu cepat dan dampak yang dipengaruhi 

dengan kurun waktu lama. Stunting memiliki penyebab diantaranya masalah gizi, 

faktor tersebut dapat terjadi secara langsung maupun tidak langsung (kemenkes, 

2018). Asupan makanan yang terkategori rendah dan adanya penyakit infeksi pada 
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balita menjadi faktor penyebab langsung sedangkan, faktor tidak langsung seperti 

halnya perekonomian yang tidak stabil dan kurangnya pelayanan kesehatan yang 

menunjang dalam rumah tangga. 

2. Perkembangan ibu hamil  

Kehamilan pada dasarnya sebagai masa pertumbuhan dan perkembangan manusia, 

kehamil juga menjadi penentu untuk meningkatkan SDM yang akan datang. Ibu 

hamil dapat diartikan sebai pertumbuhan janin yang terjadi didalam kandungan 

pertanyaan tersebut menurut pendapat Azwar, 2004. Kualitas janin dapat 

ditentukan dari asupan makanan bergizi, jika ibu hamil selama kehamilannya 

mendapatkan gizi yang baik akan menunjang pertumbuhan janin tetapi jika ibu 

hamil kekurangan makanan bergizi akan menjadi faktor pertumbuhan janin. Hal ini 

menandakan bahwa ibu hamil menjadi rentan terpapar virus dan bayi yang 

dikandung akan juga terpengaruh lahir dengan kekurangan. Bayi yang lahir dengan 

kondisi kurang akan berpengaruh pada balita yang akan mudah sakit, fisik yang 

tidak terbentuk sempurna dan bahkan kematian balita. 

3. Gizi Buruk  

Kualitas dari sumber daya manusia menjadi penentu faktor pemenuhan gizi. Gizi 

memiliki peran penting pada produktifitas manusia karena sebagai dasar kategori 

gizi buruk dapat berpengaruh pada angka kesakitan bahkan sampai angka 

kematian, serta dapat menghambat khususnya pertumbuhan sel-sel otak yang 

berakibat pada keterbelakangan dan kebodohan. Sebagian besar kurang gizi terjadi 

pada balita yang memiliki usia kurang dari lima tahun, karena seperti yang 

diketahui usia tersebut tergolong rentan sehingga kebutuhan zat gizi dapat 

meningkat. Pemenuhan zat gizi yang tidak sesuai akan mengakibatkan penyakit. 

(Lastanto dalam Andriyanti) berpendapat bahwa anak balita berkisar usia yang 

sudah menginjak satu tahun. Puspitasari, 2017 berpendapat bahwa standar 

pengukuran balita dapat dilihat dari usia apabila usia 1-3 tahun dapat dinyatakan 

sebagai batita, sedangkan usia 3-5 tahun dikatagorikan sebagai pra sekolah. 

4. Pemenuhan Gizi  

Pemenuhan gizi dapat terlihat pada proses memakan makanan yang mengandung 

zat mikronutrien dan zat makroutrien sehingga akan memperoleh zat gizi 

pernyataan tersebut menurut (Didik Cahyono, 2020). Kondisi gizi dapat 
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dipengaruhi dari adanya pola makanan yang teratur, golongan makanan bergizi 

memiliki proposional terhadap pola makan gizi seimbang seperti halnya 

memperhitungkan jumlah serta jenis yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perorangan (Yosephin, 2018). Ayu & Galuh Puspitasari (2017) berpendapat bahwa 

tubuh yang mengalami perkembangan, pertumbuhan dan dapat mencapai 

pengoptimalan dalam pemenuhan gizi yang banyak terdapat pada pemberian 

makanan yang bergizi. Sehingga perlu adanya kesadaran manusia untuk 

memperhatikan kandungan gizi untuk pengoptimalan status gizi pada tingkatan 

kesehatan yang akan berkaitan dengan kesejahteraan. 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian yang digunakan untuk melaksanakan pengabdian masyarakat 

yaitu pemberian informasi terkait dengan pelatihan cara menanam sayuran aquaponik 

dan penyebaran bibit lele. Selain itu kami juga memberikan simulasi menanam dengan 

media aquaponik yang dilaksanakan mahasiswa KKN-T kelompok 58. Adapun alur yang 

dipergunakan untuk kegiatan penelitian ini diantaranya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 1. Alur Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Identifikasi Masalah 

Mahasiswa KKN-T kelompok 58 melakukan observasi awal di kantor Desa 

Dawuhan. Hasil yang kami peroleh dari observasi yaitu kurangnya kesadaran yang 

berkaitan dengan asupan gizi. Selanjutnya kami juga memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan stunting sesuai penelitian yang akan kami lakukan. 

Kegiatan pelaksanaan  

Pengolahan informasi dan Penentuan Permasalahan 

Penyusunan Materi Pelatihan 

Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Identifikasi Masalah 
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Gambar 2. Kegiatan Mengidentifikasi Masalah 

 

2. Pengolahan Informasi dan Penentuan Permasalahan 

Kegiatan kami lanjutkan dengan mengidentifikasi permasalahan yang sudah 

diketahui, tahapan ini dapat dilakukan dengan cara berdiskusi untuk memberikan 

solusi yang berkaitan dengan permasalahan yang terjadi saat ini. Solusi yang kami 

berikan yaitu dengan adanya program Warung Bangga Kencana yang memberikan 

pendampingan kepada masyarakat Desa Dawuhan untuk terlibat dalam penanaman 

sayuran dengan system aquaponik dan pelatihan budidaya ikan lele dengan tepat.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pengolahan Informasi dan Penentuan Masalah 

 

3. Penyusunan Materi Pelatihan 

Kami melaksanakan tahap ke 3 ini dengan menyusun materi. Menyusun materi 

pelatihan kami menggunakan skema gambar yang bertujuan memberikan 

gambaran kepada masyarakat tentang program yang akan kami sampaikan dan 

mempermudah masyarakat memahami konsep aquaponik. 
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Gambar 4. Penyusunan Materi Pelatihan 

 

4. Kegiatan Pelaksanaan 

Tahap ke 4 merupakan tahapan inti dimana kami melaksankan kegiatan 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pelaksanaan kami bagi menjadi 3 tahapan untuk 

mempermudah kegiatan diantaranya : 1) Tahap sosialisasi pemberian materi yang 

berkaitan dengan Warung Bangga Kencana,  2) Pendampingan kepada masyarakat 

cara menanam sayuran dengan media aquaponik dan pelatihan budidaya ikan lele, 

3) Tahap praktik cara menanam dan pemberdayaan sayuran dan ikan lele, 4) 

Sosialisai penyuluhan gizi yang disampaikan oleh kepala ahli gizi yang ada di 

puskesmas pilangkenceng. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5, Kegiatan Pelaksanaan 

 

5. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Tahapan akhir yang kami lakukan yaitu evaluasi dan pengarahan masyarakat untuk 

hasil yang didapatkan dengan menerapkan 3 tahap produksi, distribudi dan 

konsumsi yang kami sesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 
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Gambar 6. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bidan desa memperoleh hasil bahwa 

permasalahan yang memerlukan penanganan serius yaitu tentang gizi buruk. Saat ini 

upaya pemerintah untuk mengatasi hal tersebut dengan menggunakan revitalisasi 

posyandu sebagai upaya pemantauan yang berfokus pada penimbangan balita, 

pendampingan dan penyuluhan. Melalui sosialisasi yang diselenggarakan oleh 

mahasiswa KKN-T kelompok 58 sebagai upaya kesadaran orangtua untuk memberikan 

Makanan Pendamping ASI (MPASI) selain itu tujuan dengan adanya acara tersebut 

dapat meningkatkan akses dan mutu khususnya pada bidang pelayanan gizi. Hal 

tersebut dapat meminimalisir pencegahan stunting pada balita dan pemberdayaan 

masyarakat untuk menerapkan Keluaraga Sadar Gizi (Kadarzi). Pedoman Gizi seimbang 

(2014) diatur dalam PMK no 41 yang membahas tentang kebutuhan tubuh yang 

mencangkup rangkaian pangan yang mengandung nilai zat gizi yang diwujudkan jumlah 

dan jenis yang menyesuaikan standar ketentuan yang sudah ditetapkan. Permasalahan 

gizi dapat dilakukan dengan mempertimbangkan keseimbangan gizi melalui 4 pilar 

diantaranya perilaku hidup bersih, aktivitas fisik, keberagaman pangan dan 

pemantauan berat badan secara rutin sebagai upaya menjaga kesehatan. 
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Tabel 1. Data BKKBN

 

 

Berdasarkan hasil data yang kami peroleh menunjukkan bahwa di Desa Dawuhan 

terdapat balita yang terindikasi stunting. Sebanyak 4% balita yang memerlukan 

perhatian khusus untuk mendapatkan asupan makanan bergizi. Orangtua balita 

stunting berasumsi bahwa mereka memberikan makan tanpa memperhatikan 

kandungan gizi, permasalahan tersebut juga dipengaruhi oleh perekonomian keluarga. 

Tenaga kesehatan dan ibu kader posyandu mengupayakan untuk membantu 

pencegahan stunting dengan cara rutin melakukan posyandu serta kunjungan ke rumah 

balita yang terindikasi stunting untuk memberikan susu yang dapat menambah berat 

badan dan asupan makanan dengan kandungan gizi tinggi. Kami juga terlibat secara 

langsung untuk pencegahan stunting dengan pemantauan secara rutin dan memberikan 

makanan bergizi yang dapat menunjang pertumbuhan balita. 

Kegiatan KKN-T berupa pendampingan mahasiswa kepada masyarakat untuk 

memberikan inovasi baru cara menanam dengan media aquaponik dan penyebaran 

ikan lele. Hal ini dapat mempermudah masyarakat untuk menanam sayuran dan 

budidaya sebagai upaya perbaikan gizi. Kegiatan dilaksankan dengan Pemanfaatan 

Tanah Pekarangan atau dapat disebut dengan PTP. Masyarakat menjadi subyek yang 

terlibat secara langsung untuk penanaman serta budidaya sayuran dan penyebaran ikan 

lele. Pendampingan dan pelatihan kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 2 – 

18 Februari 2023.  

Kami melaksanakan tahapan inti dalam program Warung Bangga Kencana adalah : 

1. Tahapan pemberian materi sosialisasi  

Pelaksanaan kegiatan awal kami awali dengan pemberian materi. Materi yang kami 

berikan berupa skema gambar yang sudah kami desain sesuai dengan kebutuhan dan 

menyesuaikan program kegiatan. Dengan adanya skema gambar diharapkan dapat 

110 4 12 1 116 1 
0

200

Balita Stunting Ibu Hamil Ibu Menyusui Remaja Calon Pengantin

Data Sasaran BKKBN Desa Dawuhan  

Data BKKBN
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mempermudah masyarakat untuk memahami konsep dari program Warung Bangga 

Kencana. Selain itu, juga ada penyuluhan tentang gizi anak yang nantinya akan 

berkaitan dengan pelaksanaan program unggulan yaitu warung bangga kencana. 

Penyuluhan gizi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran orang tua untuk 

memberikan asupan gizi yang sesuai standat dan memberikan edukasi cara untuk 

membuat MPASI dengan tepat.  

2. Tahap pendampingan cara menanam dan budidaya ikan lele 

Pendampingan kepada masyarakat merupakan tahap ke dua. Tahap ini, masyarakat 

diberikan arahan dan contoh dari mahasiswa untuk menanam sayuran dan 

penyebaran benih ikan lele dengan benar dan tepat yang berkaitan dengan skema 

gambar.  

3. Tahapan praktik langsung menanam aquaponik dan budidaya ikan lele. 

Masyarakat mempraktikan secara langsung untuk menanam sayuran dan 

penyebaran budidaya ikan lele sesuai dengan arahan yang diberikan mahasiswa. 

Praktik secara langsung bertujuan untuk menambah pengetahuan masyarat dan 

mempermudah untuk dapat menanam secara individu. Selain itu, memberikan 

inovasi terbaru untuk dapat menanam dengan biaya yang minimalis. 

4. Tahap evaluasi kegiatan 

Mahasiswa memberikan edukasi berkaitan dengan hasil yang akan diperoleh. 

Tahapan ini dibagi menjadi 3 yaitu produksi, distribusi dan konsumsi. Produksi 

merupakan tahapan berlangsungnya penanaman dan penyebaran ikan lele, distribusi 

merupakan tahapan pembagian hasil kepada sasaran dan tahap akhir yaitu konsumsi 

dimana masyarakat mengkonsumsi hasil sayuran dan bibit lele untuk meningkatkan 

asupan gizi pada balita penderita stunting.   

Tabel 2. Respon Masyarakat terhadap memanfaatkan PTP untuk kegiatan Proker. 

Pernyataan SS S TS 

1. Materi pelatihan dan pendampingan manfaat aquaponik bagi 

masyarakat.  

35 5 - 

2. Materi pelatihan dan pendampingan meningkatkan minat 

masyarakat untuk budidaya ikan lele 

28 12 - 

3. Materi pelatihan dan pendampingan pembuatan aquaponik 23 17 - 
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Keterangan : 

SS = Sangat Setuju  S= Setuju TS= Tidak Setuju 

 Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang ada menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki ketertarikan untuk ikut serta dalam program Warung Bangga 

Kencana. Masyarakat berasumsi bahwa dengan adanya program yang kami 

selenggaran menambah kreatifitas cara menanam sayuran yang mayoritas 

masyarakat di Desa Dawuhan bekerja sebagai petani sehingga diharapkan dapat 

mempermudah untuk meningkatkan pada bidang pangan. Cara menanam dengan 

aquaponik mudah untuk ditiru sehingga masyarakat dapat menerapkan secara 

individu. Selain itu, masyarakat berasumsi bahwa dengan kotoran lele dapat 

dijadikan utuk pupuk sayuran. 

 

 

 

 

 

    

 

 

Gambar 7. Aquaponik 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat yang 

dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan adalah : 

1. Kelompok 58 membudayakan pemaksimalan pemanfaatan tanah pekarangan 

(PTP). 

2. Masyarakat mendapatkan inovasi baru cara menanam dengan menggunakan media 

aquaponik dan budidaya ikan lele. 

3. Kelompok 58 menciptakan program edukasi berupa gotong royong mencegah dan 

menyuplai kebutuhan gizi stunting dengan “diproduksi oleh masyarakat, 

didistribusikan oleh masyarakan dan dikonsumsi oleh masyarakat”. 
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